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BAB I

PENDAtrULUAN

A. Latar Belakang

Kecenderungan kepada sesuatu yang bernirai
atau kepada sesuatu yang aneh dan keanehan sifat
seseorang untuk memperhat ikan sesuatu dengan daya

khayalnya, telah menjuruskan orang untuk menganggap

aneh terhadap benda-benda seperti "Jimat" atau
"Ajimat" yang dinilai mengandung kekuatan magic.

selain dianggap menyimpan kekuatan kekuatan
magic, "Jimat " bertujuan mencapai sesuatu maksud

serta menolak pengaruh kekuatan jahat. Jadi dalam
masyarakat baik karena bentuk maupun keadaan yang

aneh dan memikat menimbulkan daya khayal yang dijum-
pai pada "Jimat" tersebut.

Biasanya "Jimat" benda itu diikatkan di badan,

diikat di kandang hewan, digantung di ambang pintu
rumah, ditempatkan di ladang atau kebun, diletakkan
di lumbung padi.

Jimat terdiri dari bemacam-macam benda, batu-
batu "aneh", logam yang ditulis, digambar dan seba-
gainya. Pada masyarakat Banjar banyak di temukan
adanya anggapan bahwa benda yang dianggap aneh itu
mengandung nilai magic karena biasanya orang Banjar
mengannggap benda yang "8neh" itu mempunyai nilai dan
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berpengaruh. oleh karenanya biasanya ditemukan pada

masyarakat Banjar dimana seseorang menggantungkan

seutas tali yang berwarna hitam pada badan seorang
anak kecil, atau sepotong rogam yang dikalungkan di
leher baik pada seorang anak ataupun dewasa. Hal ini
memberi kesan bahwa logam ini mengandung kekuatan.
Hal ini berlaku pula pada benda-benda lain.

Per lakuan sebagian masyarakat Banjar atas
"Jimat" yang dianggap menyimpan nilai magic hampir
dilakukan oleh sebagian orang dalam berbagai lapisan
dalam masyarakat, apakah dia petani, pedagang, ne_

layan, buruh, bahan sampai pada mereka yang tergolong
berpendidikan menengah atau bahkan pada sebagian
pejabat.

Apa yang melatar belakangi adanya anggapan dan
perilaku sebagian masyarakat Banjar terhadap benda

"aneh" yang mereka sebut "j imat". Dalam hal ini
diperlukan penelitian mendalam untuk mencari jawaban

atas permasalahan di atas.



B.

c.

Definisi Operasional

untuk menghindari kesimpangsiuran dan kesala-
han dalam penggunaan istilah pada penelitian ini,
maka perlu kiranya diberikan batasan istilah berikut:

1. Jimat adalah benda tertentu yang berisi rajah,
lambang atau gambar tertentu dan dibuat oleh
tidak sembarang orang.

2. Masyarakat banyak adalah sekelompok orang yang

berasal dari Kalimantan selatan dan atau ber-
tempat tinggal di Kalimantan Selatan.

Tujuan Penel it ian

Tujuan yang ingin dicapai dalam peneritian ini
adalah ingin mel ihat adanya konsep yang meratar
belakangi adanya anggapan masyarakat Banjar terhadap

"Jimat " dan faktor-faktor yang merupakan sebagai
latar belakang yang mempengaruhinya.

D. Rumusan Masalah

Bert it ik tolak pada definisi operasional di
atas maka masalah yang diangkat dalam penulisan ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1 . Bagaimana konsep "Jimat " menurut anggapan

masyarakat Banjar dan bagaimana pengaruhnya

terhadap kehidupan mereka ?

2. Jenis- jenis j imat ape saja yang treredar dika-
langan masyarakat Banjar ?
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E. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Masyarakat Banjar adalah sekelompok masyar-

akat yang berasal suku Banjar dan umumnya tinggal

di daerah Kalimantan Selatan.

Mengingat luasnya daerah pene I i t ian ini

danketerbatasan waktu, biaya maupun tenaga, maka

usaha pengumpulan keterangan (data) dipusatkan

pada suatu lokasi saja. Keputusan mengenai hal

ini diambi I berdasarkan atas asumsi bahwa t idak

ada perbedaan yang sangat berart i (prinsipi I )

dalam pola hidup, kepercayaan maupun upacara

ritual maupun adat istiadat dikalangan masyarakat

Banjar.

Lokasi penelitian yang dipilih ialah Kabu-

paten daerah tingakat II Banjar pada dua kecama-

t8n, yai tu Kecamatan Martapura dan Kecanatan

Astambul. Dua kecamatan ini dipilih karena:

1. Pada kecarnatan Martapura terdapat desa Dalam

Pagar yang merupakan pusat pembuatan Jimat, dan

semua pembuat jimat ternyata berguru (belajar)

di Desa Dalam Pagar.

2. Pada Kecamatan Astambul terdapat Desa Kelam-

payan dan pada Desa Kelampayan ini terletak

Makam Syekh Muhammad Arsyad Al Banjari, yang

merupakan makam yang tidak pernah sepi dari



5

pengunjung yang berasal dari segala penjuru
yang tidak hanya berasal dari wilayah Kaliman-
tan Selatan Sendiri tetapi juga berasala dari
luar wilayah Kalimatan selatan dan bahkan ada
pengunjung yang berasal dari negara tetangga
seperti Malaysia, Berunai Darussalam dan lain_
lain. Di Komplek makam inilah banyak ditawarkan
dan diperjualbelikan berbagai jenis jimat yang

2.

benilai magic.

Sumber Data

Data yang diperlukan
adalah para pembuat dan

berdomisi li di berbagai

Banjar Kal imantan Se latan.
Dat a

dalam penelitian ini
pemakai Jimat y&ng

daerah di Kabupaten

3.

Data yang akan digali dalam penelitian ini
adalah :

a. Data tentang jenis dan bentuk Jimat.
b. Sumber-sumber yang di jadikan petunjuk dalam

pembuatan Jimat.

c. Khasiat atau tuah dari masing_masing Jimat.
d. Motif pembuat dan pemakai Jimat.
e. Perlakuan yang bersangkutan terhadap Jimat
f. Dan lain-lain yang berhubungan dengan Jimat



4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipakai

adalah dengan wawancara

diperlakukan dalam peneli

servas i .

Metode Pendekatan

dalan pengumpulan data

terhadap mereka yang

tian ini disamping ob-

Metode pebndekatan yang digunakan dalam

pene I i t ian ini lah pendekatan sos iologis. Metode

sosiologis in menurut peneliti cukup akurat dalan

melihat prses bekerjanya budaya dan kepercayaan di

tengah-tengah struktur sosial masyarakat. Kemudian

metode pendekatarr ini dipergunakan mengingat

ingin mengutamakan f akta-f akta yang dikai tl<an

pr i laku dan kepercayaan yang te lah menjadi pola

hidup masyarakat Banjar.

6. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dibagi dalam beberapa taha-

psor yaitu tahap pra survei dan tahap pengumpulan

data serta tahap pengolahan dan analisis data.

Tahap pertama pra survei merupakan langkah

awal yang dilakukan, selain mempersiapkan adminis-

trasi perizinan juga menentukan fokus penel it ian.

Dengan maksud memudahkan penulis untu melakukan

pengamatan terhadap lokasi penelitian dan menentu-

kan langkah selanjutnya tentang metode pengumpulan

data yang cocok untu digunakan. Mengingat metode

5.



penelitian yang digunakan adalah

Bis, maka penetiti perlu mencari

atau key person.

metode sosiolo-
populasi kunci

Untuk mempewroleh kedalam data, maka dite_
tapkanlah subjek secara purposive sampling. Jika
data data yang diteliti kurang lengkap, maka

dengan car& ini dapat dperluas sebaran informasi.
Informan yang pene I i t i tetapkan dapat memi I ih
secara bervariasi dengan maksud dapat memberikan

keterangan secara lebih mendalam, dan pi I ihan
informan dan responden lebih berembang.

Pengumpulan data primer di lakukan dengan
cara pengamatan di lokas i pene I i t ian, di tambah
denfan wewancara secara terstruktur dan mendalam

dengan responden dan informan.
7 . Anal isa Data

Data yang diperoleh dalanr penelitian
diolah dan kemudian dianalisis secara kualitatif,
dengan suatu penjelasan dan penginterpretasian
secara logis, sistemat is. Logis sistemat is menun_
jukkan pada cara berpikir deduktif indutif dan
mengiuti tata tertib penulisan penelitian ilmiyah.



melindungi diri.1

Tentang keampuhan khasiat jimat menurut mereka

tidak sama, sekalipun dibuat oleh orang yang sama,

Faktor batin atau suasana kepercayaan pemakainya

sangat menentukan. Sedangkan mengenai asal usul siapa

pembuat jimat yang mereka pakai nampaknya tidak
dipersoalkan. Mereka terkadang hanya mengambi I

"Apuah" dar i makam keramat wa I i Ke I ampayan I ewat

benda-benda (diantaranya adalah Jimat ). Merekapun

tidak menyatakan bahwa Jimat itu bertuah ; Allah
memberikan keist imewaan terhadap benda itu, sebab

kalau percaya dengan jimat berarti syirik. Tetapi
kalau percaya kepada Allah sebagai pemberi kekuatan

kepada suatu benda maka hal itu tidaklah bertentangan

dengan agama dan tidak syirik. sama halnya kalau kita
memepercayai nasi yang memberikan kenyang, adalah

Syirik' tetapi kalau Allah memberikan fungsi kepada

nasi untuk mengenyangkan perut maka berarti tidak
syirik.

Resfonden lain menyatakan bahwa kekuatan

"tuah" jimat bukan terletak pada jimat itu atau
pembuatnya, t€tapi terletak pada makna jimat itu.
menurutnya, kita disuruh bersyariat dan bertawashul

1- Alinracl Ibrahirn 
"1989. hlm- ?43-

.I.sJ;-rn df r1"si;* fen$tlar',,;r, l*Fl3El$,
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I

;

I

i

dengan apa saja selama itu dianggap sebagai perantara

yang menghubungkan kita dengan Allah, karena Allah
menyatakan dengan firman-Nya :

-,. U=*;j: t .. t!

Dengan dalil itu memberikan isyarat bahwa kita
disuruh bertawashul lewat apa saja termasuk Jimat,
karena masing-masing benda diciptakan oleh Al lah

dengan fungsi atau khasiat masing-masing. Apalagi
lebi.h istimewa kaiau bertawashul dengan orang-orang

shaleh atau para Auliya Allah, seperti Syekh Muhammad

Arsyad AI Banjari (natuk Kelampa.yan).

i{enurutnya, walaupun pare wal i itu telah
meninggal dunia, namun rohnya nrasih bisa berkomunika-

si dengan orang-orang yang masih hidup. Jadi dengan

"Berkat " wai i maka Jimat yang dipakai diharapkan
mempunyai keist imewaan sesuai dengan fungsi dan

kekuatan (tuah) vang diberika oleh Allah. Kalau jenis
Jimat yang dipakai adalah Jimat penglaris; maka

mudah-mudahan Allah memberikan rezeki yang banyak

lewat usahanya sebagai pedagang. Begitu juga dengan

pemakaian j inrat-j imat lainn1'a.

i1( I : i rl
fr' 

-'

. ii ,
: r I I I -r :l I r

*!-LJai}E
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Menurut mereka siapa saja
Wali berarti menghormati Nabi dan

cintai Allah. Hal ini sesuai dengan

yang menghormat i
berarti pula men-

firman-Nya :

"ls Tj *t,.;O Lr-Li T .,tt -Jt

Dalam hadits Qudsi disebutkan :

+.j:! i*i ,!-r ;r:i *;

Masalah harga Jimat pada umumnya antara pen-

jual dan pembeli tidak ada tawar menawar. Apabila
pembeli senang dengan benda itu maka dibelinya, dan

sebaliknya. Regitu juga dengan Jimat yang dipesan
secara khusus dari pembuatnya. Hal ini karena mereka

punya paham bahwa Jimat itu tidak ada nilainya secara

nominal atau angka dari mata uang. uang yang diberi-
kan kepada penjual atau pembuatnya tadi hanyalah
berfungsi sebagai imbalan jasa atas waktu, biaya dan

tenaganya dalam membikin atau menJual Jimat itu.
Menurut pembuatnya, pembuat jimat dalam agama

Islam mempunyai dasar nash yang membolehkannya, yaitu
firman ellah :

;1r ! ri ! .iPi>-tI 4J
,-ri"#

++\

. -{r r- :iLE*r i thr# .:.r-i:-;' jt t-+t -i-.*i*r- .# +f .:.i-.i':=t"! .-ii.ii

"i 
.,j J;r-r Lir-U'.t $;*E-l *;j:,u. 

"j:*L":r-,-
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Dan hadits Nabi

Dalam pembuatan jimat yang mengacu kepada

dalil itulah maka orang-orang tertentu yang dianggap

"al im" dipandang sah dan sesuai saja dengan ajaran
Is 1am. Para pe lakunya dianggap berbuat kebaj ikan
karena dianggap menolong orang lain tatkala menemui

kesulitan dan kesusahan dalan hirlup, seperti bermasa-

lah dalam jodoh, p€rdagangan, pergaulan dan lain
sebaga i nya ,

Menurut ketentuannya seseorang yeng dapat/
berhak membuat j imat harus memi I iki persyaratan
tertentu' sepert i al im, ahr i ibadah, dan mendapat

i jazah dari guru setelah mempe lajari ki tab pera-
jahannya (seperti kitab Syamsul Ma'arif al Kubra atau
ki tab Mujarabat ) . Menurut mereka masalah amal iah
( t ermasuk pembuat an j imat ) harus ada i j azah dar i
guru; disamping guru juga mener ima i jazah dar i
gurunya dan se t erusnya . Jad i ant ara mur i rl ke guru ,

antara guru ke gurunya yang lain merupakan suatu
rangkaian sanad yang selalu bersambung. karena per-
sambungan sanad itulah terbentuknya ijazah, dan

ijazah itu sendiri ialah pemberian izin dari guru

untuk mengerjakan sesuatu.
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Kalau dilihat dari segi pembuatan jimat, maka

ada beberapa kampung yang ada di Kabupaten Banjar

sebagai domisili para pembuatnya, yaitu desa Lokga-

bang, Kampung Melayu, Sungai Batang, dan Dalam Pagar.

Kampung Dalam Pagar, boleh dikatakan sebagai sentral
pembuatan j imat , karena para pembuat j imat di desa

Dalam Pagar ini secara geneologis adalah keturunan

dari Datu Kelampayan, dan dipandang mempunyai otori-
tas tertentu dalam pembuatan jimat.

Sebenarnya, menurut paharn mereka pembuat ji-

mat-jimat t idak bisa dibuat oleh sembarang orang.

demikian juga makna-makna tul isan/larnbang y&ng ada

dalam .i imat. lilenurut pengakuan inereka, pernah ter.iadi.

suatu kasus, ada seorang pemtluat j imat, t€tapi j imat

tersebut dibuat secara sembarangan (bermaksud menipu

orang) maka orang tersebut menjadi gila akibat kualat
(ketulahan).

Dalam proses pembuatannya, si pembuat harus

menyucikan diri terlebih dahulu dengan cara berwudlu

dan malah ada yang shalat sunat dan berdo'a dalam

memulai aktivita.snya. Di. -samping itir mencar-i waktu

yang dianggap baik; antara jam 09.00-12.00 (siang),

tenggang waktu antara jam 09.00-12.A0 tersebut dipan-

dang saat-saat yang afdlal dalam pembuatan jimat.
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j imat

Untuk

waktu

tentu

dalam

1.

Lamanya waktu yang dlbutuhkan dalam pembuatan

bervar las i , tergantung pada J irnat yang dlbuat .

jenis j lmat sepert i ,rcemet i" bisa menghabiskan

berbulan-bulan, karena ada amalan-amalan ter_
dan jam tertentu dalam hari baik yang berbeda.

Ada beberapa jenis Jirnat yang akan dilaporkan
penelitian ini yaitul
Jimat rumah; menurut kepercayaan pelakunya,
jimat ini mempunyai khasiat untuk memelihara
keamanan rumah dari gangguan, ancam&n dan
marabahaya atau malapetaka, seperti kebakaran,
pencurian, gangguan urakhluk halus (orang gaib)
dan lain-lain yang membahayakan atau mengganggu

ketentraman dan ketenangan runah, penggunaannya

ialah dengan cara meletakkannya di empat sisi
sudut rumah ( t iang rurnah) . Hal ini dimaksudkan

agar orang yang berniat berbuat jahat tidak
bisa melaksanakan niatnya karena dia tidak
dapat menu ju rumah yang dirnaksudnya ( t idak
dapat melihat rumah yang akan dijahati). Jimat
rumah ini dirajah pada kertas_kertas kecil yang

dipotong menjadi empat buah, Masing_masing
potongan kertas itu diberi tul isan rajah,
kemudian dibuat rnenjadi gulungan-gulungan
keci I . Masing-masing gulungan itu berisi tul is_
an;
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Bisa juga dalam bentuk lain :

,,c)oo-l 
\ -: +:,J \ ,*r], \fF;^ u$)' l-"-.Jj)rr-.=o/ \*fi 15"

( "-' 
\;-i- rr;l ,r--;-,(9 '; e\u):, ) ,. -"\/ 'T {: 

'p -i 
r tc r='rt}'q-
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2. Jimat Penglaris; Jisrat ini dipakal untuk syarat

berdagang, dengan khasiat supaya barang yang

dijual cepat laku, Penggunaannya ialah diletak-
kan ditempat sekitar sudut warung, kios, toko

atau tempat lainnya, tetapi sangat dianjurkan

diletakkan di dalam celengan atau tempat men-

yimpan uang. Jenis j imat ini tul isan rajah
ditulis pada selembar kertas atau bisa juga

yang lalnnya sepert i daun lontar. Kemudian

ditipat persegi empat sampai. bentuknya menjadi

keci l. Selanjutnya dimasukkan dalam kain
kuning yang dibtrat menyerupai bantal keci l,
sebagai pembungkus. Kain kuning pembungkus

jimat ini pada masing-masing tepinya bertulis-
kan:
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Sedangkan isi Jinat yang ditulis dalam kertas

adalah:

(J|fiL{-lr-7
( 7s \\ V) r\ Llr*;
I
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3. Jlmat Perkasihi Tuah atau khasiat dari jimat
perkasih ini ialah agar seseorang dalam per_
gaulannya selalu dikasihi oleh orang lain,
karenanya jenis jimat ini bisa juga disebut
azimat pemas&ran. Sangat cocok dipakai oleh
para pemuda atau pemudi yang ingin mendapatkan

jodoh atau supaya cepat dipikat oleh lawan
jenisnya. Cara penakaiannya ialah dengan cara
meletakkan di sekitar badan, dengan catatan
tidak di bawah kemaluan dan tidak disimpan di
dalam wc atau dibawa masuk ke dalam wc. Jenis
jimat ini bentuknya hampir sama dengan jimat
penglaris, kecuali tulisan rajahnya saja yang

berbeda, yaitu pada kulit pembungkus berwarna

kuning bertuliskan :
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Sedangkan bagian intinya berisi raJah:

---), tJ$)\{J\)
lrttJ/ 

1 
G 1-r\r>r 1 r ) tf1

#\\tr.,\ A\<,(Lr\
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4. Jirnat Tambang Liringi menurut pelakunya, jimat
jenis inl mempunyai khasiat untuk membuat
dirinya dicintal oleh orang lain dan mudah
dlgunakan untuk mencari Jodoh, Jimat ini memi_
liki keampuhan melebihi "Jimat perkasih,, karena
dibuat dari rajah-rajah dan rumus rahasia Al lah
yang dl tuangkan melalui simbol-simbol rajah.
Ayat-ayat Al lah dirumuskan melalui angka_angka
atau huruf-huruf dalam raJah itu mengandung
kekuatan gaib yang bisa mempengaruhi orang Iain
agar mengasihi dtrinya. Jenis jimat ini bisa
digunakan oleh lakt_laki atau perempuan. Dile_
takkan di saku, BH atau tempat lainnya di
tubuh. Jimat ini kalau ditujukan untuk orang
tertentu, maka sebelum dipakai harus rrirabun
terlebih dahulu, yaitu pada malam Senin atau
malam Jum'at. Maksud dirabun ialah kayu garu
atau d.pu dibakar dalan parapen sambi I membaca
shalawat atas Nabi Muhamrnad SAW. sebanyak tiga
kali. Jimat ini berbeda dengan jenis Iainnya,
maka j imat Tambang Liring ini t idak boleh
dibawa ke mesjid atau dibawa shalat.
Ajimat ini pembukusnya adalah kain kuning dan
sepert i Jenis j imat penglaris dan perkasih
dibuat juga sepert i bantalan keci I dengan
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berisi kertas

dalamnya. Bagian

rajah yang di I ipat- I iPat

pembungkusnya ditulis :

di

Sedangkan bagian isi rajahnya adalah :

lh',

il

I

I

I

li

I

.i.rt 
"t 

y^e/';o7' r,ir,..t o- .1, i5r.ra,,osJr ; ;-)r -!,,..3
Y'ay+ 6 ^*u/4t i, rr\.\'tuU..,,\2iy)rrrJa

,G-Jr L<l)r,.f-Jt-.tr f)-J' r r e t t r a ) t s i'u, 2 a i 1\:-t'e <,f s 
"> 

tlV i 2, Lt- o ( i

a '"vd
Y

$.1t .t ;.-"9"rrr rr.,7, if *
d;),AAj u -t j "t. c," \.i,;',l iv;),AAj p_\i "r.'- tr\,;..

'o 
ts 41 vrt)t t ;4rt "r, ' 

Jl)f.) t
r\\r (r\ fi:-* ), ,./ J\ .L3,

^il..,rti

f t t'

r -[a_-! \

,\ ) 1

' . <3#uV dt -
.*?t; "irlt -,-,-

,cll;r *1)l)lJrIe
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5. Azimat Anak/Jimat Sawan ; Benda ini mempunyai

khasiat agar anak-anak tidak terkena penyakit

(penggaringan). Cara menggunaksn Jimat ini

adalah dengan dikalungkan pada leher anak.

Untuk jenis Jimat ini tidak mempunyai pantangan

dalam pemakaiannya.

Berbeda dengan Jimat lainnya, jenis jimat ini

dibungkus dengan kain hitam. Bentuknya persegi

empat, bagian luar bungkus tidak ada rajahnya'

tapi bagian isi berisi kertas yang diberi

rajah. Kemudian J imat itu diberi tal i hitam

yang berfungsi untuk dikalungkan di leher anak-

anak.

Isi rajah jimat sawan ialah I

r\Jt, t\\-J\

V%
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6. Azimat Haikal Sembilan, disebut juga dengan

Babasal penghalat diri; khasiat jimat ini untuk

menghindarkan diri dari perbuatan orang jahat

atau dari berbagai jenis guna-guna, seperti
parang mayar pulung dan sebagainya. Penggu-

naannya ialah dengan cara dtikat di pinggang.

Pantangan dari pemakaian babasal ini ialah
tidak boleh memasuki tempat-tempat yang kotor

sepert i WC ket ika sedang memakai j imat ini.
Disebut dengan Azimat Haikal Sembi 1an, karena

jenis jimat ini dibuat sebanyak sembilan buah

yang menyerupai bantalan kecil dengan pembung-

kus kain berwarna hitam. Masing-masing bung-

kusan/ bantalan itu dirangkai dengan kain hitam

khusus yang dibuat menyerupai teli, sehingga

mudah diikatkan kepinggang pemakainya. Masing-

masing bantalan tadi berisi rajah sebagai

berikut i

f T r
f L v
L t 1

\1 K
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7. Cenreti; pelakunya nenyebut sebagai bentuk lain

dari jinrat. Dikatakan jimat karena berisi

rajah-rajah. Hesiatnya adalah untuk menghin-

darkan diri dari bahayar s€perti orang yang

akan rnencelakakalrnya. Cemeti ini oleh pelakunya

bisa juga berfungsi sebagai senjata untuk

tncnrportahankan dlri ; kalau <1l'1:ukulkan trisa

urcncclakakan or&ng lain, pohonpun kalau dipu-

kulkcln menurut ntereka - menjadi kering dan

mati, karena cemeti ini mempunyai sifat panas.

Untuk rnenyenrbuhkan orang yang terkena pukul an

cemcti ini dcngan car& meminum air rendaman

dari cemeti itu sendiri. Pantangan dalam peng-

gunaan cemeti ini adalah jangan dipukulkan pada

sembarang benda,/sesuatu .

Dibikin dari kayu ulin, dengan besarnya berva-

riasi tergantung kemauan dari yang membuatnya.

Di tengahnya diber i lubang untuk mem&sukan

rajah. Bentuknya seperti gambar di bawah ini :

Cemet i tersebut dibungkus lagi
--'

kuning yang dibentuk menyerupai

dan diberi rajah : .

dengan kain

imat tersebutJ



34

)rr,11

fv
tfr
\ (1 tfv

\(( t(/ rf(

Sedangkan isi

ber ikut :

cemet i berisi rajah sebagai



35

, t\,\-fw r-; \
fire.:i €;
*9Ki i:. u
' : :t,2 .i [*

' f/, ,, h/t '\rt z,{ t

!'lr'r'--" ;aut'
r\/rq " \"/ t

. ..r |r) ., r

i .1,-';o Y''
>r;(gr'"r
v";/,rp <",

{.?lP''"t-r
,,t(r'\ { \--r'

t\:---',
,yt2i r U,''.'*J,t:) 

v, ji
'iwr{t;'
-l^4 4'E t'f4t .-a-=:Jl .z-}-ss.}



36

B. Baju wapak putih atau kuning; baju wapak putih

dan baju wapak kuning mempunyai khasiat untuk

keselamatan diri dari maksud jahat orang lain.
Menurut penbuatnya, baju wapak putih cocok

untuk laki-laki dan baju wapak kuning cocok

dipakai untuk perempuan. Cara pemakaiannya,

baju tersebut bisa dipakai langsung seperti
baju biasa dan bisa juga dengan cara dilipat
dan di letakkan rlibawah pusat - Ba ju wapak kuning

dipandang istimewa, karena dibuat dari kain

lelangit kuburan (kubah) Syekh Muhammad Arsyad

Al Banjari.

Jen i s baju kaos yang

berikut:
beri rajah sebagai

I \"fJ. 1i r.v€ ar qa ! r9\rl I

qJ --Llj y i. 
_G_*J:'. "!3,d -r.,* lz a:,r>g d-tlf L
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Isi rajahnya sebagai berikut:
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9. Jimat Pancar Merah; iimat pancar Merah ini mem-

punj'ai khas iat untuk menghadapi or&ng_orang

besar , seper t i ra j a, at au pe j abat clan pembesar

lainnya yang mempunyai pengaruh kuat, oleh
karenanya jimat ini sangat cocok dipakai untuk
menye I e s a i kan u ru s an-urus an/pe rkara-pe rkara/ma-
salah ysng dianggap menyulitkan. Hal ini dimak_

sudkan ager orang tunduk dengan pemakainya.

Penggunannnya ia lah dengan dipakai ket ika
menye I esaikan urusan.
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10. Jimat Pintu rejeki; Jimat Pintu rejeki ini mem-

punyai khasiat untuk melariskan barang dagang-

"- +n, oleh karenanya jimat ini harus diletakkan

di seki tar dagangan atau dimasukkan ke dalam

tempat uang ( ce I engan ) . Bcntukn3rs :

-a
{v
\

A
,)

f\

\ d'\

-z

.\-2.
\F'

:t- 1{ rl!5
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11. Jimat Isim Jariah; khasiat jimat ini ad.alah
agar kecintaan seseoreng terhadap orang yeng
memakainya (jimat Isim Jariah) tidak berubah
utamanye cinta dari pasangannya. Menurut cerita
pembuatnya dahulu ada seorang raja yang terta-
rik memperisteri seoreng budak perempuan (jar_
iah) r raja tersebut sengat menyayangi dengan
isterinya yang hina itu, dan tidak berniat
mencari isteri tambahan seperti peri laku umum-
nya seoreng raja yang beristeri banyak. suatu
ketika, isterinva yang budak ini meninggal
dunia dan bertahun-tahun sete lah rvafat isteri-
nya tersebut ra.ja tidak mau beristeri Iagi
sampai raja i tupun wafat. sete lah kewafatan
raja tersebut , konon ceri tanya ada seseorang
Iang ingin mengetahui rahasia Bpe sebabnya sang
budak (jariah) tersebut sangat dis*yangi oreh
ra.jar s€hingga sampai wafatnyapun sang raja
tidak berkeinginan untuk kawin lagi sebab dia
masih teringat dan sayang dengan isterinya itu.
Untuk mengungkap rahasianya, akhirnya kuburan
isteri raia itu disali dan ternyata diketemukan
bahwa sang budak itu memakai wafaq, Oleh kare_
nanya jimat ini akhirnya dinamai dengan nama
jimat Isim Jariah. Karena itu pula jimat yang
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l1 ' Jimat Isim Jariah; khasiat jimat ini adarah
agar kecintaan seseorang terhadap orang yang
memakainya (jimat Isim Jariah) tidak berubah
utamanya cinta dari pasangann.ya. Menurut cerita
pembuatnya dahulu ada seorang raja yang terta_
rik memperisteri seorang budak perempuan (jar_
iah) r raja tersebut sangat menyayangi dengan
isterinya yang hina itu, dan tidak berniat
mencari isteri tambahan sepert i peri laku umu,n_

nya seor&ng raja yang beristeri banyak. Suatu
ketika, isterinl,a yeng budak ini meninggal
dunia dan bertahun-tahun sete lah rvafat isteri-
nya tersebut ra.ia tidak mau beristeri lagi
sempai raja i tupun wafat . sete lah kewafatan
raja tersebut, konon ceri tanya ada seseorang
yang ingin mengetahui rahasia apa sebabnya sang
budak (jariah) tersebut sangat dis*yangi oleh
ra.ja, S€hingga sampai wafatn_vapun .sang reja
tidak berkeinginan untuk kawin lagi sebab dia
masih teringat dan sayang dengan isterinya itu.
Untuk mengungkap rahasianya, akhirnya kuburan
isteri ra.ia itu disal i dan ternyata diketemukan
bahwa sang budak itu memakai wafaq. Oleh kare_
nanya jimat ini akhirnya dinamai dengan nama
jimat Isim Jariah. Karena itu pula jimat yang
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satu ini sangat cocok dipakai oleh kaum perem-

pu&n yang berumah tangga agar tetap disayang
oleh suami. pemakaian j imat ini ialah dengan

meletakkannya dibadan; scpertl clikalungkan,
dirnasukkan ke dalnm saku, dan lain sebagainya.

Tetapi dengan pantangan bahwa jimat ini tidak
boleh dipakai/diletakkan di dekat kcnraluan.

Jimat Isirn Jariah bcrbentuk persegi ernpnt yang

dibungkus dengan knin kuning, bentuk jimatnya

sebagai berikut:

Dalam j imat Isim Jariah berisikan tul isan
seba.gai berikut:

C{x:"F,)\ cirJ\ €-<
r:b-o\)r,F. br$-,* 

\J\ 
'Er 

cv ,,\:, .ir-<)
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12, Jimat Muara lawangi Khasiatnya ialah untuk
menolak guna-guna, &pi, dan pencuri. penggu_

naannya adalah diletakan diatas Iawang (pintu
runrah). Jimat Muara lawang ini berbentuk bulat
lernping y&ng terbikin Cari bahan logam/tinrah.
bentuk j imat ini aclalah sebagai berikut:

lfl ;:- lE ni/,pr,6ib-J-JLr,J! (^JyJ,r,f

UF qrrr),.jj,J ;;

iff5,ttrrd;rtfi
)$roa) rrtrt.ft- t Lo)'t5
e'"'1I{ ff.}=r qu}t

'1 .- G61^s rLdi\d\) "/)"F^r lf,J'{'r*i ii

r-e -a- e- z-z-<G<
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13 . J imat Kebun; i irnat kebun berkhas i at untuk

menjaga kebun, dengan menentpatkan jimat ini di

empat sudut kebun, tnaka kebun tersebut terhin-

dar dar i pencur i an darn gangguan I a i nnya y&ng

clapat merusak kobun i tu.

Jimut ini berbcrttuk persegi panjang yallg telbi-

kin dari logant tirnah yang belisikau gulurrgatt

kertas yang bertuliskan rajah-t'aiah.

Bcntuk j irnat ini adllah scbagai berikut:

\.-
I ',/'-'.// \ )('/"

(\- .'-__*..?-- '., --
'--'i:

i,r__ .-! I

!x,t\{1
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14. Jimat Sangu lvlat i; menurut pembuatnya j imai ini
dimasukkan ke dalanr kubur bersama-sam& dengan

mayit dengan keyakinan bahwa mayit menjadi &tnan

dari gangguan nrakhluk halus.

Jinrat ini berbentuk bulat panjang, t€rbikin
dari terl-as ysrlg bertuliskan &Jr&t-ayat al

Qur'&n. ytril;li ,,,', I , -r Lra- i i; ,f,1 
'';i-.,..1 t. -,1 ")t;' ^

Llentuk j imat ini ;rdalah scbagai ber.ikut:

Jimat ayat kur'.si; .Iimat ini mempunyai khasiat
untuk kese lematan diri dr.rr i gangguan orang-

orang jahat rnnupun gangguarr dari nal:lriuk halus

dan be::fungr;i sebagai penolak baia. pema-

kaiann5'6 ialah dengan cat.u 'Jikaiungkan di
leher.

Sesuai dengan namanya, j imal ayat kursi ini
adalkah jimat yang berbentuk persegi enpat yang

di dalamnya terdapat tul isan ayat kurtsi yang

ditul is secara bolak bnl ik. j imat ini dibungkus

dengan kain hitanr yang diberi tal i sehingga

bisa untuk dj.kalungkan di leher pemakainya.

15
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) €-J'vz)'tltt-o @
''ulf /dP)iur)t-rt

.---, jJ,3iu r-rlt 4:^-n

tsr\t|;-l>y')t €P't

'd-'-"u'@

Pacla LlrrumnJ'a di kal

Ban jar j imat- j imat dnn I','a

barryok bereclar antara lain

dcsa Dalam Pagar atau dibeli

Kclampayan Kabupaten Banjar.

nn.gan mo,syaiakat

fal:-u'efak- teiscbut

dapat diperoleh di

di kuburan kcramat

2

Pemakaian jiuret nenurut kepercyean ma-

syarakat adalah merupakan usaha J'ang dilakukan

untuk menjaga dirinya dari segala macam maraba-

haya, lneskipun pada <tasarnya mereka percaya

bahwa jimat itu tictek dapat rnemberi bekas,

tetapi. sebErgai usaha, ji.nat adalah alat untuk

menangkal bahaya yng rlapat mengancam diri,

2. Al
(nesertasi )
Hlm. l6't-t62

fani daud,
IAIN S]'erif

Islan dan Masyarakat Banjar,
I{ idayatu I I ah, Jakarta, 1990,



T!tffi*$rFrnjl- 
r 

i

sebab mereka punya keyakinan kalau j imat ynng

berisikan eyet-ayRt al 0urtano gambar-garirbar

para wali/orang alim atau lambang-lambang

lainnya yang telah dibikin oleh orang yang

khusus dapat memberikan kekuatan gaib, sehingga

jimat yang dipakai akan dapat menguasai atau

mempengaruhi a I am seki tar. 3

Mal inowski mengakui bahwa antara agama

dan keperyaan terhadap kekuatan gaib (magic)

sutit dipisahkan, karena magis memberikan

sumbangan terhadap moral manusia rlengan dengan

memungkinkan manusia bertindak dalam situasi di

mana mereka tidak daoat mengubah kondisi yeng

mengacewakan . dan derrgan ntember i manus i a ban-

tuan berupa harapan melalui perantara kekuatan

adikodrat i .4

Apa yang dikemukan oleh Malinowski memang

sangat beralasan, sebab kenyataan jimat banyak

dipakai dan dipergunakan oleh masyarakat dalam

hal ini masyarakat Banjar. Dalam penelitjan ini

ditemukan bahwa jirnat dipakai dan dipergunakan

hampir oleh semua lapisan masyarakat; dari

\. K. \\\rsun Ku(r\'usurns.\ Anttopotogi Agantal PT'
lrtra Aditya Bakti, Bandung' 1993, Hlm. 33-34

4. Lihat Thomas F.Otdea, Sosiology og Relegion'
T::j . RaJawal i Pers, Jakarta, 1992, Hln. 14-1 5

4rt

f.,r

\.
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masyaraka.t biasa (awam) sampal kepada masyara_
kat terpelajar ( int lektual ) .

Roland Robertston juga nrenjelaskan bahwa

apn yang d i sebut ageme cla l an prakteknya di
m&na-mana tetap menganclung unsur: nragis terten_
tu.5 Oleh karena mnka jimat terbikin dari ayat_
aynt tertentu, gambargaml.lar para , ulama (wai i )

yang dikeramatkan dan lambang_Ianrbang tertentu
yang menurut penbuatnya bersumber dari nilai_
n i I a i agama yang suclah cl.i runruskan .

Tidak heran kalau jimat yang dipakai oleh
masyarakat Ban jnr aclal ah .j inrat yang dibikin
oleh orang-orang yang berijazah khusus dan
mempunyai jaminan t ingkat keberagamaan yang
tidak diragukan. Jimat yBng dibikin oleh tokoh
ini kebanyakan bertu I i skan ayat-&J,at a I eur, an
atau potongBn-potongan hurup tertentu yang
merupakan singkatan dar:. ayat_ayat khusus atau
lambang-lambang tertentu .ynng ticllk lepas dari
maksud al eur'an. Dengan demikian nereka punya
keyaki nan bahwa menggunakan j i mat apa yang
mereka inginkan sesuai rlengan jenis jirnat yang
mereka pakai pesti membas,a hasil. Keadaan

5. Ro I and
Terj. CV. Rajawali

Robertston,
, 1992, Hlm.

^9o,sfoIogy
416

og Relegion,



seperti yeng oleh Koentjaraningrat disebut
dengan emos i keaganraan .

Menurut Koentjaraningrat emosi keagamaan

ini biasanya pernah dialami oleh set iap mrrnu-

sia, walaupun getaran emosi itu hanyn berlang-
sung untuk bebcraFa detik saja, untuk kemudian

menghi lang lagi. Emosi keagamaan ini lah yang

mendorong ol:ang un t uk me I akukan t indakan-
tindnkan yang br:rsifat religi, pokokrr.yn cmosi

kcngamaon mcnyobrrl>knn buhwa suntu trencln, suatu

t indaknn atau gag&s.tn menrlapnt suatu ni lai
keramat . Demiki an juga benCa-benda, t j n<lakan-

t i.ndakan atau gagasnn-gagas4n yang b i asanya
prafani, tetapi epabila diiraciapi oleh manusi*
yang dihinggapi oleh emosji keagamaan, sehingga

ia seolah-olah terpesona. maka benrla-benda,

t indakan-t indakan dan gagesan-gagasan tadi
menjadi keramat.6

Oleh karenanya, karena j imat dianggap
sebagai benda keramat yang mempunyai khsiat_
khasiat tertentu berpengaruh kepacla penrakainya,

untuk men,jaga khas iat j imat i tu maka j imet
tersebut dipel ihara dan dijaga dengan sebaik_

6. Lihat Koent jaran ingrat ,poIgi, Benika Cipta, Jakarta, 1990,
Pengantar I Inu Antra-
Hlm. 376-317



ba i knya dan

tertentu yeng
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mempunya i pant angan-pant ang&n

selalu ditaati oleh pemakainya.
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BAB I I.I

PENUTUP

Kes impu lan

Berdasorknn uraian pacla bab_bab

maka dalam bab ini akan rlicoba dibuat
sebagai berikrrt:

terdahulu,

kes impu I an

1' Jimat adalatr segarl jcnis br:ntla yang berisikan
ra.iah-rajah atau lambeng-ramtrang yang dibikin
oleh orang-orenF tertentu clan diyakini mempunyai

kekuatan untuk menolak/menarjk hal*hal tertentu
sesua i dengan .i en i snya .

2. Jenis-jenis jimat 1,a'g l-.rerr:ci:rr delam masyarakat
Banjnr adnIah:

Jimat Rumah,

Jimat Pengl ar i s ,

Jimat Perkasih,

Jimat Tambang Liring,
J imat Anak/Sawan,

Jinnat Jimat Heikal Sembi!nn,

Jimat Cemet i ,

Jimat Baju Berajah,

Jimat Pancar lvlerah,

Jimat Pintu Re,ieki,
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Jimat Isim Jariah,

Muara Lawang,

Jimat kebun,

J ilua L Sangu rna t i ,

Jinrat Ayat Kursi.

3. Jimat oleh masyarakat Banjar dianggap sebagai

benda yang bertuah/berkeramat oleh karenanya
j inrtrt selalu hadir dalam kehidupan mereka oleh
harnpir semua lapis&n masyarakat; dari masyarakat

biasa/awam sampai kepada masyarakat terperalar/
int lektual.


